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ABSTRACT  
This research investigates the application of the cooperative learning model, specifically 
the Team Assisted Individualization (TAI) approach, in enhancing the learning outcomes 
of high school students in the topic of System of Linear Equations in Three Variables 
(SPLTV) at SMA Negeri 2 Manado. The study is motivated by the challenges students face 
in mathematics, particularly in contextual problems and mathematical modeling, leading 
to outcomes that do not meet the Minimum Completeness Criteria (KKM). The research 
employs a quasi-experimental design, contrasting one class utilizing the TAI model with 
another using conventional teaching methods. Data were collected via pre-tests and post-
tests, which revealed a significant difference in average scores favoring the TAI model. 
Results indicate that TAI not only improves knowledge but also engages students actively, 
promoting collaboration and reducing the perception of mathematics as a difficult subject. 
The study suggests the integration of cooperative learning strategies to enhance student 
motivation and understanding in mathematics education, contributing to the development 
of effective teaching methodologies. 
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1. PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan suatu usaha yang dilakukan secara sadar dan terencana untuk menciptakan 
lingkungan belajar serta proses pembelajaran yang memungkinkan peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi diri [1]. Pendidikan tidak hanya dilihat sebagai upaya untuk memberikan 
informasi dan membentuk keterampilan, tetapi juga sebagai usaha untuk memenuhi keinginan, 
kebutuhan, dan kemampuan individu, sehingga dapat mencapai pola hidup yang memuaskan baik secara 
pribadi maupun sosial.  

Matematika adalah mata pelajaran yang sangat penting untuk diajarkan kepada siswa dari tingkat 
dasar hingga perguruan tinggi [2]. Tujuannya adalah untuk menekankan betapa pentingnya matematika, 
karena mempelajari matematika dapat membantu menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari, 
mengingat bahwa matematika sangat terkait dengan aktivitas sehari-hari. Keterampilan matematika 
sangat diperlukan baik di masa kini maupun di masa depan [3]. Materi SPLTV adalah salah satu topik 
penting dalam mata pelajaran matematika tingkat SMA. Namun, banyak siswa yang menghadapi 
kesulitan dalam memahami konsep dan menyelesaikan soal SPLTV. Berdasarkan observasi dan 
wawancara peneliti dengan guru matematika kelas X SMA Negeri 2 Manado, diketahui bahwa 
penguasaan siswa dalam memahami soal cerita, membuat model matematika, bahkan mengeliminasi 
dan mensubtitusi dalam materi SPLTV belum terlalu dikuasai. Hal inilah yang menyebabkan rendahnya 
hasil belajar siswa sehingga siswa tidak dapat melebihi nilai KKM khususnya pada materi SPLTV. 

Model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI) ini merupakan salah 
satu pendekatan yang membantu siswa dalam mengatasi kesulitan belajar. Team Assisted 
Individualization (TAI) adalah sebuah model pembelajaran yang melibatkan kelompok heterogen yang 
terdiri dari 4 hingga 6 siswa. Dalam model ini, siswa bekerja sama untuk menyelesaikan masalah yang 
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diberikan[4]. Penerapan model pembelajaran TAI dapat meningkatkan efektivitas kegiatan belajar, 
karena siswa diwajibkan untuk belajar dalam kelompok guna memecahkan masalah yang diajukan oleh 
guru [5]. 

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik untuk mengetahui perbedaan rata-rata hasil 
belajar siswa materi SPLTV yang belajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe TAI dibandingkan 
dengan rata-rata hasil belajar materi SPLTV siswa yang belajar dengan model pembelajaran 
konvensional.   

 
2. KAJIAN PUSTAKA / METODOLOGI /PERANCANGAN  
Hasil Belajar 

“Belajar adalah suatu aktivitas dimana terdapat sebuah proses dari tidak tahu menjadi tahu, tidak 
mengerti menjadi mengerti, tidak bisa menjadi bisa untuk mencapai hasil yang optimal”[6]. “Belajar 
adalah perubahan prilaku berkat pengalaman dan latihan. Artinya adalah perubahan tingkah laku, baik 
yang menyangkut pengetahuan, keterampilan maupun sikap, bahkan meliputi segenap aspek organisme 
atau pribadi”[7]. 

Hasil belajar merujuk pada pencapaian individu yang terjadi melalui interaksi aktif dan positif 
dengan lingkungan sekitarnya. Hasil belajar ditandai dengan adanya perubahan perilaku pada individu 
setelah proses belajar [8]. Hasil belajar adalah penilaian yang diberikan kepada siswa setelah mereka 
mengikuti proses pembelajaran, yang mencakup evaluasi terhadap pengetahuan, sikap, dan 
keterampilan, serta perilaku yang ditunjukkan oleh siswa. 
 
Model Pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI) 

Kooperatif adalah suatu pembelajaran dimana siswa belajar dan bekerjasama dalam kelompok 
yang anggotanya 4-6 siwa dengan kelompok heterogen. Sedangkan, Sunal dan Hans mengemukakan 
kooperatif merupakan suatu strategi yang bertujuan untuk memberi dorongan kepada siswa agar 
bekerjasama dalam proses pembelajaran [9]. 

Berdasarkan pengertian para ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran kooperatif 
merupakan pembelajaran dimana siswa bekerja bersama dalam kelompok yang heterogen, dan saling 
membantu untuk memahami suatu pelajaran, memeriksa dan memperbaiki jawaban teman serta kegiatan 
lainnya dengan tujuan untuk membantu siswa yang satu dengan siswa yang lainnya agar dapat 
menguasai pembelajaran secara optimal. 
  
Pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) 

Pembelajaran TAI merupakan bagian dari pembelajaran kooperatif. Dalam model pembelajaran 
kooperatif tipe TAI, siswa dikelompokkan menjadi 4 hingga 5 orang yang memiliki latar belakang 
beragam untuk menyelesaikan tugas kelompok, sementara guru memberikan bantuan secara individu 
kepada siswa yang membutuhkannya [10]. 

Dasar pemikiran dari TAI adalah untuk menyesuaikan pengajaran dengan perbedaan individu 
yang berkaitan dengan kemampuan dan pencapaian siswa. Perbedaan ini mencakup variasi pengetahuan, 
kemampuan, dan motivasi yang dimiliki siswa saat memasuki kelas [1]. Model pembelajaran kooperatif 
tipe Team Assisted Individualization (TAI) menggabungkan keunggulan dari pembelajaran kooperatif 
(belajar dalam kelompok) dan pembelajaran individual, dengan tujuan untuk mengatasi kesulitan belajar 
yang dialami siswa secara individu. Adapun sintaks model Model Pembelajaran kooperatif tipe Team 
Assisted Individualization (TAI) yaitu:  

1. Menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa 



SOSCIED  Vol. 7 No. 2 November 2024  
p-ISSN : 2622-8866 
e-ISSN : 2721-9550 
 

Maria Priskila Letunggamu, dkk/ PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE TEAM ASSISTED INDIVIDUALIZATION 
(TAI) TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA PADA MATERI SPLTV DI SMA NEGERI 2 MANADO 

2. Menyajikan informasi  
3. Pembentukan kelompok 
4. Membimbing kelompok bekerja dan belajar 
5. Evaluasi  
6. Memberikan penghargaan [11]. 

 
Pengertian dan Bentuk SPLTV 

 Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV) adalah sistem yang terdiri dari tiga persamaan 
linear dengan tiga variabel yang identik. Sama seperti sistem persamaan linear satu variabel dan dua 
variabel yang telah dipelajari sebelumnya, SPLTV juga dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
SPLTV berguna untuk menyelesaikan berbagai masalah kontekstual yang berhubungan dengan 
pemodelan matematis [12].  
Bentuk umum dari persamaan linear tiga variabel adalah sebagai berikut.  
  
 ܽଵݔ + ܾଵݕ + ܿଵݖ = ݀ଵ       (1) 
 
Sedangkan bentuk umum dari SPLTV adalah sebagai berikut. 
 

൝
ܽଵݔ + ܾଵݕ + ܿଵݖ = ݀ଵ
ܽଶݔ + ܾଶݕ + ܿଶݖ = ݀ଶ
ܽଷݔ + ܾଷݕ + ܿଷݖ = ݀ଷ

      (2) 

 
Keterangan :  
 ݔ,   ݈ܾ݁ܽ݅ݎܽݒ ℎ݈ܽܽ݀ܽ ݖ ݊ܽ݀ ݕ
 ܽଵ,ܽଶ,ܽଷ, ܾଵ,ܾଶ,ܾଷ, ܿଵ, ܿଶ, ܿଷ ݈ܽ݀ܽܽℎ ݇݊݁݅ݏ݂݅݁݋ 
 ݀ଵ,݀ଶ,݀ଷ ݈ܽ݀ܽܽℎ ݇ܽݐ݊ܽݐݏ݊݋ 

 
3. METODE PENELITIAN  

Penelitian yang akan dilakukan adalah penelitian eksperimen semu, siswa dibedakan atas dua 
kelas yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen dan diberi perlakuan yang berbeda. Pada kelas 
eksperimen digunakan model pembelajaran kooperatif tipe team assisted individualization (TAI), 
sedangkan kelas kontrol digunakan pembelajaran konvensional. Penelitian ini akan dilaksanakan di 
SMA Negeri 2 Manado dan waktu penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2023/2024 
dengan subyek  pada penelitian ini adalah siswa kelas X. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
siswa kelas X di SMA Negeri 2 Manado yang terdiri dari 8 kelas dan sampel  diambil dari 2 kelas untuk 
ditetapkan sebagai kelas eksperimen dan kelas kontrol. Sampel diambil secara acak dimana kelas 
tersebut menyebar normal dan homogen. 

Variabel yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah Variabel Bebas yakni  Variabel 
perlakuan  atau Model pembelajaran kooperatif tipe team assisted individualization (TAI)) pada kelas 
eksperimen dan model pembelajaran konvensional pada kelas kontrol. Sementara untuk variabel Terikat 
adalah respon atau hasil belajar siswa (nilai post-test setelah diberi perlakuan) pada SPLTV.  

Penelitian terdiri dari tiga tahapan yaitu penelitian pendahuluan, tahap perencanaan, dan tahap 
pelaksanaan penelitian. Agar penelitian ini dapat berjalan dengan baik maka dibutuhkan statistic 
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penelitian yang berupa perangkat pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik pembelajaran yang 
diterapkan. Adapun perangkat pembelajaran yang diperlukan adalah Modul Pembelajaran 

Di dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik tes yang digunakan untuk memperoleh data 
hasil belajar matematika siswa yakni pretest dan posttest dan data hasil tes dianalisis dengan pengujian 
hipotesis menggunakan rumus statistik uji berikut:  

 

ݐ =  ௫̅భି௫̅మ

௦೛ට
భ
೙భ
ା భ
೙మ

        (3) 

 
Dengan nilai taraf nyata ߙ = 0.05 dengan standar pengambilan keputusan Tolak ܪ଴ bila 

௛௜௧௨௡௚ݐ >  .௧௔௕௘௟ kemudian penarikan kesimpulan [13]ݐ

 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Dari hasil pretest siswa kelas X’C (kelas eksperimen) dan kelas X’B (kelas kontrol) SMA Negeri 
2 Manado dapat diperoleh data pretest, hasil uji normalitas dan homogenitas pada tabel 1 berikut: 

 
Tabel 1. Data Hasil Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Kelas Jumlah 
Sampel 

Jumlah 
Nilai 

Rata-
rata 

 ࢒ࢋ࢈ࢇ࢚ࡲ ࢍ࢔࢛࢚࢏ࢎࡲ ࢒ࢋ࢈ࢇ࢚ࡸ ࢍ࢔࢛࢚࢏ࢎࡸ

X’C 
(Kelas 

Eksperimen) 
27 887 32,9 0.129635798 0.1665 

1,43386 1,929212675 
X’B 

(Kelas 
Kontrol) 

27 948 35,1 0.135019139 0.1665 

 
Setelah dilakukannya uji homogenitas dari data pretest dan diketahui homogen maka 

selanjutnya data pretest akan diujikan ke uji-t. Berikut ini merupakan hasil uji beda 2 rata-rata nilai 
pretest yaitu: 

 

ݐ =  ଷଶ,଼ହିଷହ,ଵଵ

଻,଺ଵ଼ଷଽට భ
మళା

భ
మళ

        

ݐ = −1,089963        
௛௜௧௨௡௚ݐ = −1,089963 < ௧௔௕௘௟ݐ = 1,67469     

 
Karena ݐ௛௜௧௨௡௚ = −1,089963 < ௧௔௕௘௟ݐ = 1,67469 maka terima ܪ଴. Dengan demikian bahwa 

rata-rata hasil belajar materi SPLTV siswa kelas eksperimen lebih rendah dari pada rata-rata hasil belajar 
materi SPLTV siswa kelas kontrol. Selanjutnya adalah hasil dari data posttest, uji normalitas dan 
homogenitas dari kelas X’C (kelas eksperimen) dan kelas X’B (kelas kontrol) yaitu: 
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Tabel 2. Data Hasil Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Kelas 
Jumlah 
Sampel 

Jumlah 
Nilai 

Rata-
rata 

 ࢒ࢋ࢈ࢇ࢚ࡲ ࢍ࢔࢛࢚࢏ࢎࡲ ࢒ࢋ࢈ࢇ࢚ࡸ ࢍ࢔࢛࢚࢏ࢎࡸ

X’C 
(Kelas 

Eksperimen) 
27 1.674 62 0,137145916 0.1665 

1,07695521 1,929212675 
X’B 

(Kelas 
Kontrol) 

27 1.399 53,3 0,147597365 0.1665 

 
Setelah dilakukannya uji homogenitas dari data posttest dan diketahui homogen maka selanjutnya 

data posttest akan diujikan ke uji-t. Berikut ini merupakan hasil uji beda 2 rata-rata nilai postest yaitu: 
 

ݐ =  ଺ଶିହଷ,ଷ

ଵ଴,଺ସ଺ଵට భ
మళା

భ
మళ

       (7) 

ݐ = 4,1709        (8) 
௛௜௧௨௡௚ݐ = 4,1709 > ௧௔௕௘௟ݐ = 1,67469     (9) 

 
Karena ݐ௛௜௧௨௡௚ = 4,1709 > ௧௔௕௘௟ݐ = 1,67469 maka tolak ܪ଴. Dengan demikian bahwa rata-rata 

hasil belajar materi SPLTV siswa kelas eksperimen yang belajar dengan model pembelajaran kooperatif 
tipe TAI lebih tinggi dibandingkan rata-rata hasil belajar materi SPLTV siswa kelas kontrol yang belajar 
dengan model pembelajaran konvensional. 

Hasil belajar matematika kelas X SMA Negeri 2 Manado disaat peneliti melakukan observasi dan 
didapat bahwa hasil tersebut masih tergolong rendah dibandingkan dengan kriteria ketuntasan minimum 
(KKM). Pembelajaran yang diberikan hanya berfokus kepada siswa dan siswa hanya menerima 
pembelajaran dari guru. Sehingga, dalam proses pembelajaran siswa menjadi kurang aktif. 

Berdasarkan analisis data nilai siswa bisa dilihat bahwa ݐ௛௜௧௨௡௚ >  ଴ܪ ௧௔௕௘௟, maka diperolehݐ
ditolak dan ܪଵ diterima yang artinya rata-rata hasil belajar materi SPLTV siswa yang menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe TAI lebih tinggi dibandingkan dengan rata-rata hasil belajar materi 
SPLTV siswa yang menggunakan model pembelajaran konvensional. Berdasarkan analisis yang telah 
dilakukan, bahwa hasil belajar materi SPLTV siswa yang menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe TAI pada kelas eksperimen lebih baik dibandingkan dengan menggunakan model pembelajaran 
langsung pada kelas kontrol. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model 
pembelajaran kooperatif tipe TAI terhadap hasil belajar materi SPLTV siswa.  

 
5. KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis data penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model 
pembelajaran kooperatif tipe TAI terhadap hasil belajar materi SPLTV siswa. Mengacu pada hasil 
penelitian ini maka peneliti menyarankan bahwa:1) Guru juga peneliti dapat menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe TAI sebagai salah satu alternatif proses pembelajaran yang lebih kreatif 
lagi sehingga dapat memotivasi siswa dalam proses pembelajaran. 2) Jika model pembelajaran ini ingin 
digunakan oleh guru atau peneliti sebaiknya dapat menentukan alokasi waktu yang baik dan efisien, 
karena masih butuh waktu yang cukup baik untuk melaksanakan model pembelajaran kooperatif tipe 
TAI. 3) Diharapkan kepada guru untuk memberikan variasi terhadap model pembelajaran dalam 
kegiatan belajar mengajar sehingga dapat meningkatkan rasa minat belajar siswa di kelas 
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